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ANTHELMINTIC POTENCY TEST OF
GARLIC (Allium sativum) TUBER SQUEEZE
TO Ascaridia galli WORM IN VITRO

Yenny Yulianti*, Noor Wijayahadi**

ABSTRACT

Background: Allium sativum or garlic is a medical plant widely used in traditional medicine for the treatment
of hypertension, diabetes, cough, itch, fungal infections, and worm infections. Garlic contains alisin, active
subtance that consists of dialil disulfide, dialil trisulfide, propil alil disulfide, dialil mono sulfide, alil polisulfide,
and squiterpene, with the existing substance, garlic is hoped to have an anthelmintic effect. In this research, the
anthelmintic effect of garlic tuber squeeze to Ascaridia galli in vitro is compared using piperazine citrate
solution as positive control and NaCl 0,9% solution as negative control.

Method: This research was an experimental research with post test only control group design. The samples
were 234 Ascaridia galli worms, which were divided into 3 groups. The first group was squeeze of garlic tuber
with 10%, 25%, 50%, 60%, 75%, and 100% concentrations. The second group was piperazine citrate solutions
in 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5%, 0,6%, and 0,7% concentrations as positive control. The third group was NaCl 0,9%
solutions as negative control. Each group was triple replicated. The volume of sample administered was 25 ml
for each petri dish containing 6 worms. Each petri dish was incubated at 37°C, and then observed and recorded
every 15 minutes for the total dead and or paralyzed worms. LCsy and LTs) of garlic tuber squeeze as
anthelmintic was calculated using probit analysis methode. Treatment and control group data were analyzed by
the test for differences, using SPSS 13.0 for Window, with significant level p<0,05.

Result : Probit analysis showed that LCsy and LTsy of garlic (Allium sativum) tuber squeeze were 33,6477 %
and 1 hour 38 minutes 0,2 seconds. Mann-Whitney test showed that treatment group and positive control group
had significant difference (p<0,05) to negative control group. Garlic tuber squeeze 10% hadn’t significant
difference (p>0,05) to positive control group. Garlic tuber squeeze 25%,50%.60%,75%,100% had significant
difference (p<0,05) to positive control group.

Conclusion: Garlic ( Allium sativum) tuber squeeze has in vitro anthelmintic effect to Ascaridia galli worm.

Key Words: Anthelmintic, Allium sativum, Ascaridia galli.
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UJI DAYA ANTHELMINTIK
PERASAN UMBI BAWANG PUTIH (Allium sativum)
TERHADAP CACING Ascaridia galli
SECARA IN VITRO

Yenny Yulianti*, Noor Wijayahadi**
ABSTRAK

Latar Belakang: Allium sativum (bawang putih) adalah tanaman obat yang secara luas digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk hipertensi, diabetes, batuk, gatal-gatal, infeksi jamur, dan infeksi cacing. Bawang
putih mengandung alisin, bahan aktif yang terdiri dari dialil disulfida, dialil trisulfida, propil alil disulfida, dialil
mono sulfida, alil polisulfida, dan squiterpene, dengan adanya zat tersebut diharapkan bawang putih mempunyai
efek anthelmintik. Dalam penelitian ini, efek anthelmintik perasan umbi bawang putih terhadap cacing Ascaridia
galli secara in vitro dibandingkan dengan larutan piperazine sitrat sebagai kontrol positif dan larutan NaCl 0,9%
sebagai kontrol negatif.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan post test only control group design.
Sampelnya adalah 234 cacing Ascaridia galli, yang dibagi menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama adalah
perasan umbi bawang putih dengan konsentrasi 10%, 25%, 50%, 60%, 75%, dan 100%. Kelompok kedua adalah
larutan piperazine sitrat dalam konsentrasi 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5%, 0,6%, dan 0,7% sebagai kontrol positif.
Kelompok ketiga adalah larutan NaCl 0,9% sebagai kontrol negatif. Tiap kelompok direplikasi 3 kali. Volume



yang diberikan adalah 25 ml untuk tiap cawan petri yang berisi 6 ekor cacing. Setiap cawan petri diinkubasi pada
suhu 37°C dan kemudian diamati dan dicatat setiap 15 menit jumlah cacing yang mati dan atau paralisis. LCjs,
dan LTs, perasan umbi bawang putih dihitung menggunakan metode analisis probit. Data kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol dianalisis dengan uji beda, menggunakan SPSS 13.0 for Windows, dengan taraf signifikasi
p<0,05.

Hasil: Dari hasil analisis probit diperoleh harga LCs, dan LTsy perasan umbi bawang putih (A/lium sativum)
adalah 33,6477 % dan 1 jam 38 menit 0,2 detik. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol positif mempunyai perbedaan yang bermakna (p<0,05) terhadap kelompok
kontrol negatif. Perasan umbi bawang putih 10% tidak mempunyai perbedaan yang bermakna (p>0,05) terhadap
kelompok kontrol positif.Perasan umbi bawang putih 25%,50%,60%,75%,100% mempunyai perbedaan yang
bermakna (p<0,05) terhadap kelompok kontrol positif.

Kesimpulan: Perasan umbi bawang putih (A/lium sativum) mempunyai daya anthelmintik terhadap cacing
Ascaridia galli secara in vitro. Seiring dengan kenaikan konsentrasi perasan umbi bawang putih, maka semakin
besar pula daya anthelmintiknya.

Kata Kunci: Anthelmintik, Allium sativum, Ascaridia galli.

* Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro
** Staf Pengajar Bagian Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro

PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara tropis merupakan daerah yang berpotensi tinggi untuk infeksi cacing usus yang
ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted Helminths)." Salah satu spesies soil transmitted helminths yang

terpenting bagi manusia adalah Ascaris lumbricoides (cacing gelang manusia). Penyakit yang disebabkannya

disebut askariasis. Di Indonesia, prevalensi askariasis masih cukup tinggi, yaitu 60-90%.>

Di negara-negara sedang berkembang seperti Indonesia, meskipun pelayanan kesehatan dan kedokteran

didasarkan pada sistem kedokteran modern, tetapi pemakaian obat-obat alam (khususnya obat tradisional) masih
luas dalam masyarakat.’Karena umumnya khasiat obat-obat tradisional sampai saat ini hanya didasarkan pada
pengalaman empiris saja, maka diperlukan pendekatan ilmiah untuk membawa obat tradisional tersebut ke dalam
praktek kedokteran dan pelayanan kesehatan formal.*

Salah satu tumbuhan obat yang pernah dan masih digunakan secara tradisional sebagai obat anti cacing
adalah bawang putih (A/lium sativum), yang sudah banyak digunakan oleh masyarakat untuk mengobati
cacingan, bisa dengan cara dimakan mentah, dibuat perasan, dimasak, atau dicampurkan dengan makanan lain.’

Hidayati, melakukan penelitian menggunakan ekstrak bawang putih dengan dosis 1 mg, 3 mg, 10 mg,
dan 30 mg yang dibandingkan dengan levamisol dalam menurunkan Total Telur per Gram Tinja (TTGT) cacing

Ascaridia galli pada ayam ras petelur Harco secara in vivo. Dalam penelitian ini didapat bawang putih efektif
menurunkan TTGT dan pada dosis 30 mg efektivitasnya tidak berbeda dibandingkan levamisol.®

Melihat adanya pemanfaatan bawang putih sebagai obat anti cacing dalam masyarakat dan adanya

penelitian terdahulu yang menggunakan bawang putih untuk menurunkan TTGT, maka peneliti terdorong untuk



meneliti daya anthelmintik perasan umbi bawang putih terhadap cacing Ascaris secara in vitro. Daya
anthelmintik tersebut ditunjukkan dengan jumlah cacing yang mati dalam beberapa waktu tertentu setelah
direndam dalam perasan umbi bawang putih, kemudian hasil yang didapat akan dibandingkan dengan kontrol.

Bahan uji dalam bentuk perasan dipilih oleh karena peneliti ingin menyesuaikan cara pemanfaatan
bawang putih yang selama ini ada di masyarakat. Penelitian ini menggunakan bahan uji dalam berbagai
konsentrasi karena peneliti ingin menentukan LCsy (Lethal Concentration 50) dan LTsy (Lethal Time 50) dari
bahan uji tersebut.

Uji aktivitas antiaskaris secara in vitro, menggunakan hewan percobaan Ascaris lumbricoides jantan dan
betina atau spesies Ascaris lain,jantan dan betina.” Oleh karena untuk mendapatkan Ascaris lumbricoides cukup
sulit, yaitu kita harus menemukan penderita askariasis dalam jumlah banyak dan dalam waktu yang bersamaan,
maka pada penelitian ini yang dijadikan hewan percobaan adalah Ascaridia galli. Ascaridia galli (Ascaris galli)
adalah cacing gelang yang sering menginfeksi unggas (ayam).® Ascaridia galli berasal dari genus yang sama
dengan Ascaris lumbricoides, yaitu Ascaris.”'’ Ascaridia galli dan Ascaris lumbricoides sama-sama dapat
dibasmi secara efektif dengan piperazine. ** Mekanisme kerja piperazine sitrat mempengaruhi potensial
“transmembran” dari otot Ascaris, mengakibatkan kelumpuhan Ascaris dengan jalan menyakat acetylcholine

pada peralihan mioneural.”®

METODE PENELITIAN

Lingkup keilmuan penelitian ini adalah Farmakologi dan Terapi, Farmasi, Parasitologi, Veteriner, dan
Biokimia. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas
Diponegoro Semarang. Penelitian dan pengumpulan data dilakukan selama kurang lebih satu bulan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan post test only control group design. Populasi
penelitian ini adalah cacing Ascaridia galli yang diambil dari lumen usus ayam pedaging yang diperoleh dari
tempat pemotongan ayam Pasar Kobong Semarang. Cara pengambilan sampelnya dengan cara random
sampling. Sampel yang digunakan adalah yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu; 1) cacing Ascaridia galli
dewasa, 2) cacing yang masih aktif bergerak (normal), 3) ukuran panjang cacing 7-11 cm, 4) tidak tampak cacat
secara anatomi, dan kriteria eksklusi, yaitu cacing Ascaridia galli yang mati sebelum perlakuan. Besar sampel

yang digunakan adalah 6 ekor pada tiap cawan petri, sedangkan cawan petri yang dibutuhkan adalah sebanyak 39



cawan, sehingga jumlah seluruh sampel adalah 234 ekor cacing. Reliabilitas data dijaga dengan replikasi tiga
kali pada tiap kelompok uji.

Variabel bebas dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 kelompok, sebagai berikut; 1) kelompok perlakuan,
yaitu perasan umbi bawang putih (A/lium sativum) dengan konsentrasi 10%, 25%, 50%, 60%, 75%, dan 100%,
2) kelompok kontrol positif, yaitu larutan piperazine sitrat dengan konsentrasi 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5%, 0,6%,
dan 0,7%, 3) kelompok kontrol negatif, yaitu larutan NaCl fisiologis 0,9%. Variabel tergantung dalam penelitian
ini adalah jumlah cacing yang mati dalam tiap rendaman perasan umbi bawang putih (diamati tiap 15 menit).

Cawan petri yang masing-masing berisi 25 ml bahan uji diinkubasi terlebih dahulu pada suhu 37°C. Ke
dalam masing-masing cawan petri dimasukkan cacing Ascaridia galli, kemudian diinkubasi lagi pada suhu 37°
C. Lakukan pengamatan tiap 15 menit.

Untuk mengetahui apakah cacing mati, paralisis, atau masih normal setelah diinkubasi, cacing-cacing
tersebut diusik dengan batang pengaduk. Jika cacing diam, dipindahkan ke dalam air panas pada suhu 50°C.
Apabila dengan cara ini cacing tetap diam, berarti cacing itu telah mati, tetapi jika bergerak, berarti cacing itu
hanya paralisis. Batasan mati dalam percobaan ini adalah bila cacing paralisis dan atau bila cacing mati.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer, yang didapat dari jumlah cacing yang
mati tiap 15 menit pada tiap kelompok uji. Data tersebut dianalisis menggunakan tabel dan grafik, kemudian
dievaluasi secara statistik dengan program komputer SPSS 13.0 for windows. Metode analisis probit untuk
mengetahui LCsy dan LTs, dari perasan umbi bawang putih (A/lium sativum). Normalitas distribusi data
dianalisis dengan uji Saphiro-Wilk, lalu dilakukan uji beda dengan uji Kruskal-Wallis yang dilanjutkan dengan

uji Mann-Whitney (taraf signifikasi p<0,05).

HASIL PENELITIAN

Jangka waktu pengamatan percobaan daya anthelmintik perasan umbi Allium sativum (bawang putih)
ditetapkan dengan percobaan lama hidup cacing Ascaridia galli dalam larutan NaCl 0,9%. Waktu yang diperoleh
ditetapkan sebagai waktu maksimal pengamatan dan juga ditetapkan sebagai kontrol.

Penentuan lama hidup cacing ditetapkan dari saat cacing mulai direndam dalam larutan NaCl 0,9%
sampai semua cacing dalam tiap rendaman mati (diamati tiap 15 menit).

Hasil pengamatan lama hidup cacing dalam larutan NaCl 0,9% ditunjukkan pada tabel 1.



Tabel 1. Rerata (mean + standar deviasi) lama hidup cacing Ascaridia galli dalam larutan NaCl 0,9%

Replikasi Lama hidup cacing (menit)
I 735
I 690
111 705
Mean + SD 710 +£22.913

Dari tabel 1, dapat diketahui rerata lama hidup cacing Ascaridia galli dalam larutan NaCl 0,9%, yaitu
710 + 22,913 menit, sehingga waktu pengamatan percobaan daya anthelmintik perasan umbi bawang putih (
Allium sativum) dilakukan maksimal selama 732,913 menit (12 jam 12 menit 55 detik).

Untuk mengetahui daya anthelmintik perasan umbi bawang putih (4A/lium sativum) terhadap cacing
Ascaridia galli secara in vitro dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Jumlah kumulatif mortalitas cacing Ascaridia galli yang direndam dalam perasan umbi bawang putih (
Allium sativum)

Waktu Jumlah kumulatif cacing yang mati (ekor)
dalam perendaman perasan umbi bawang putih pada konsentrasi
(jam) (menit) 10% 25% 50% 60% 75% 100%
15 0 0 0 0 0 0
30 0 0 3 4 6 8
45 1 5 6 11 12 16
60 1 7 10 15 15 18
75 1 7 10 18 18
90 3 8 15
105 3 8 17
120 5 9 18
135 7 9
150 7 9
165 7 9
180 7 9
195 7 11
210 9 16
225 10 16
240 10 16
255 10 16
270 11 16
285 11 16
300 11 16
315 11 18
330 13
345 14
360 16
375 16
390 16
405 16
420 16
435 17
450 17
465 17
480 18




Data dari tabel 2 selanjutnya dianalisis dengan metode analisis probit untuk mengetahui LCsy perasan

umbi bawang putih (4/lium sativum). Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis probit LCsy perasan umbi bawang putih (Allium sativum) terhadap cacing Ascaridia galli

secara in vitro

Prosentase LCx Batas bawah Batas atas
mortalitas (%) (%) (%) (%)
10 13,53024 8,646205 21,17316
20 18,50165 12,92932 26,47556
30 23,1848 17,17317 31,30087
40 28,11111 21,72481 36,37476
50 33,6477 26,79566 42,25191
60 40,27475 32,61125 49,73916
70 48,83233 39,51783 60,34226
80 61,19282 48,33018 7747875
90 83,67681 62,01702 112,9013
95 108,3444 75,08849 156,3288

Dari tabel 3, dapat kita lihat bahwa perasan umbi bawang putih (A//ium sativum) memiliki LCs, pada
konsentrasi 33,6477 %, dengan batas bawah 26,79566 % dan batas atas 42,25191 %.
Selanjutnya dilakukan analisis LTsy perasan umbi Allium sativum (bawang putih) dengan menggunakan

data yang mendekati harga LCs, yaitu konsentrasi 25% . Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis probit LTs, perasan umbi Allium sativum (bawang putih) terhadap cacing Ascaridia galli

secara in vitro

Prosentase LTx Batas bawah Batas atas
mortalitas (%) (menit) (menit) (menit)
10 34,32704 23,8717 49,36161

20 49,21931 37,01869 65,44099

30 63,82309 50,3622 80,88183

40 79,67682 64,8468 97,89838

50 98,00334 81,06101 118,4867

60 120,5452 99,76586 145,6524
70 150,4887 122,4848 184,895

80 195,1399 153,019 248.8552

90 279,7983 204,4627 382,8917

95 376,7458 2574741 551,2688




Dari tabel 4, dapat kita lihat bahwa LTs, perasan umbi A/lium sativum (bawang putih) adalah 98,00334
menit (1 jam 38 menit 0,2 detik), dengan batas bawah 81,06101 menit dan batas atas 118,4867 menit.
Untuk mengetahui daya anthelmintik larutan piperazine sitrat terhadap cacing Ascaridia galli secara in

vitro dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel S. Jumlah kumulatif mortalitas cacing Ascaridia galli yang direndam dalam larutan piperazine sitrat

(kontrol positif)
Waktu Jumlah kumulatif cacing yang mati (ekor)
dalam perendaman larutan piperazine sitrat pada konsentrasi
(jam) (menit) 0,2% 0,3% 0,4% 0,5% 0,6% 0,7%
15 0 0 0 0 0 0
30 0 0 0 0 0 0
45 0 0 0 0 0 0
1 60 0 0 0 0 2 4
75 0 0 0 0 2 4
90 0 0 0 0 2 4
105 0 0 0 0 2 4
2 120 0 0 2 0 4 6
135 0 0 2 0 4 6
150 0 0 2 0 4 6
165 0 0 2 0 4 6
3 180 0 0 2 4 6 10
195 0 0 2 4 6 10
210 0 0 2 4 6 10
225 0 0 2 4 6 10
4 240 0 4 6 8 8 12
255 0 4 6 8 8 12
270 0 4 6 8 8 12
285 0 4 6 8 8 12
5 300 2 6 10 12 12 12
315 2 6 10 12 12 13
330 2 6 10 12 12 13
345 2 6 10 13 13 15




6 360 4 6 12 13 13 15
375 4 6 12 13 13 15
390 4 6 12 13 13 16
405 4 6 12 13 13 16
7 420 8 8 12 13 13 16
435 8 8 12 13 13 16
450 8 8 12 14 14 16
465 8 8 12 14 14 16
8 480 12 12 13 14 14 16
495 12 12 14 14 14 16
510 13 14 14 15 15 16
525 14 15 15 16 16 16
9 540 15 15 15 16 16 17
555 15 15 16 17 18 18
570 16 15 17 17
585 16 16 17 17
10 600 16 16 17 17
615 16 16 17 18
630 16 17 18
645 18 18

Data dari tabel 5 selanjutnya dianalisis dengan metode analisis probit untuk mengetahui LCs, larutan

piperazine sitrat.Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis probit LCs, larutan piperazine sitrat terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro

Prosentase LCx Batas bawah Batas atas
mortalitas (%) (%) (%) (%)

10 0,1847265 0,1300886 0,2623127
20 0,2378283 0,1823831 0,3101289
30 0,2853556 0,2310627 0,3524058
40 0,3333866 0,2801004 0,3968101
50 0,38547 0,3305244 0,4495496
60 0,4456902 0,382571 0,5192231
70 0,5207085 0,4378737 0,6192136
80 0,6247665 0,5028359 0,7762636
90 0,8043625 0,5984506 1,081123
95 0,9909389 0,686037 1,431351

Dari tabel 6, dapat kita lihat bahwa larutan piperazine sitrat memiliki LCs, pada konsentrasi 0,38547 %,

dengan batas bawah 0,3305244 % dan batas atas 0,4495496 %.

Selanjutnya dilakukan analisis LTs, larutan piperazine sitrat dengan menggunakan data yang mendekati

harga LCs, yaitu konsentrasi 0,4%. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 7.



Tabel 7. Hasil analisis probit LTs, larutan piperazine sitrat terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro

Prosentase LTx Batas bawah Batas atas
mortalitas (%) (jam) (jam) (jam)
10 2,362102 1,781225 3,132409
20 3,050659 2,454404 3,791765
30 3,66858 3,075544 4,375968
40 4,294353 3,702573 4,980715
50 4974185 4,359143 5,676005
60 5,761641 5,064128 6,555228
70 6,744437 5,854161 7,770104
80 8,110546 6,829542 9,631824
90 10,47478 8,327295 13,17608
95 12,9379 9,744208 17,17833

Dari tabel 7, dapat kita lihat bahwa LTs, larutan piperazine sitrat adalah 4,974185 jam (4jam 58 menit 27

detik), dengan batas bawah 4,359143 jam dan batas atas 5,676005 jam.
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Gambar 1. Grafik LCs, pada (1) perasan umbi bawang putih dan (2) larutan piperazine sitrat
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Gambar 2. Grafik LTsypada (1) perasan umbi bawang putih dan (2) larutan piperazine sitrat

Dari gambar 1, dapat kita lihat bahwa LCs, larutan piperazine sitrat lebih rendah daripada LCs, perasan

umbi bawang putih. Sedangkan dari gambar 2, dapat kita lihat bahwa LT, perasan umbi bawang putih lebih

rendah daripada LTsg larutan piperazine sitrat.



Treatment

Gambar 3. Box Plot distribusi rerata lama hidup cacing Ascaridia galli pada perasan umbi bawang putih
konsentrasi 10% (1), 25% (2), 50% (3), 60% (4), 75% (5), 100% (6), larutan piperazine sitrat konsentrasi 0,2%
(7), 0,3% (8), 0,4% (9), 0,5% (10), 0,6% (11), 0,7% (12), dan larutan NaCl 0,9% (13).

Setelah dilakukan uji normalitas distribusi data dengan uji Saphiro-Wilk, didapatkan hasil distribusi yang
tidak normal (p<0,05). Sehingga selanjutnya dilakukan uji non parametrik, yaitu uji Kruskal-Wallis yang
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney untuk mengetahui beda rerata lama hidup cacing Ascaridia galli pada
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol.

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa perasan umbi bawang putih 10%, 25%, 50%, 60%, 75%.,
100% sebagai kelompok perlakuan mempunyai perbedaan yang bermakna (p<0,05) terhadap larutan NaCl 0,9%
sebagai kontrol negatif. Begitu juga larutan piperazine sitrat 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5%, 0,6%, 0,7% sebagai
kontrol positif mempunyai perbedaan yang bermakna (p<0,05) terhadap kelompok kontrol negatif. Rerata lama
hidup cacing Ascaridia Galli antara perasan umbi bawang putih 60%, 75%, dan 100% tidak menunjukkan
perbedaan yang bermakna (p>0,05). Sedangkan perasan umbi bawang putih 10%, 25%, 50% menunjukkan
perbedaan yang bermakna (p<0,05) terhadap perasan umbi bawang putih 60%. Rerata lama hidup cacing
Ascaridia Galli antara larutan piperazine sitrat 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5%, 0,6%, dan 0,7% tidak menunjukkan
perbedaan yang bermakna (p>0,05). Perasan umbi bawang putih 10% tidak menunjukkan perbedaan yang

bermakna (p>0,05) terhadap kelompok kontrol positif. Perasan umbi bawang putih 25%, 50%, 60%, 75%, 100%

menunjukkan perbedaan yang bermakna (p<0,05) terhadap kelompok kontrol positif.



PEMBAHASAN

Untuk menentukan lama hidup cacing Ascaridia galli di luar tubuh ayam, maka dilakukan perendaman
cacing dalam larutan NaCl 0,9%. Larutan ini digunakan sebagai media karena sifatnya yang isotonis, sehingga
tidak merusak membran sel tubuh cacing. Hasil penelitian tersebut kemudian ditetapkan sebagai waktu maksimal
pengamatan uji daya anthelmintik.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa cacing Ascaridia galli mampu bertahan hidup selama 710 £+ 22,913
menit dalam larutan NaCl 09%.

Waktu kematian cacing dalam penelitian ini tidak terjadi bersamaan pada tiap kelompok uji, sehingga
banyaknya cacing yang mati dalam waktu tertentu tidak dapat dibandingkan. Oleh karena itu daya anthelmintik
perasan umbi bawang putih (4//ium sativum) diukur dengan parameter rerata lama hidup cacing (waktu kematian
semua cacing) pada tiap kelompok uji.

Hasil uji Mann-Whitney pada penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok perlakuan (perasan umbi
bawang putih 10%, 25%, 50%, 60%, 75%, 100%) dan kelompok kontrol positif (larutan piperazine sitrat 0,2%,
0,3%, 0,4%, 0,5%, 0,6%, 0,7%) mempunyai perbedaan yang bermakna (p<0,05) terhadap kelompok kontrol
negatif (larutan NaCl 0,9%).

Mekanisme kerja piperazine sitrat mempengaruhi potensial “transmembran” dari otot Ascaris,

mengakibatkan kelumpuhan Ascaris dengan jalan menyakat acetylcholine pada peralihan mioneural.”

Dengan
meningkatkan konduktansi ion chlorida pada membran otot cacing, menyebabkan hiperpolarisasi dan
menurunnya eksitabilitas otot cacing, yang kemudian menimbulkan relaksasi otot dan paralisis flaksid.'® Karena
tidak mampu mempertahankan posisi mereka dalam tubuh hospes, cacing-cacing dikeluarkan oleh peristalsis

normal.® Daya anthelmintik perasan umbi bawang putih (Allium sativum) diduga karena adanya kandungan

senyawa kimia, yaitu alisin yang setelah diteliti lebih lanjut terdiri dari dialil disulfida, dialil trisulfida, propil alil

disulfida, dialil mono sulfida, alil polisulfida, dan squiterpene (suatu enzim sulthdril yang dapat menembus
tubuh cacing).”'*"® Enzim sulfhdril mempunyai kemampuan kuat berikatan secara kovalen dengan enzim

fosfofruktokinase dari sel (cacing). Enzim fosfofruktokinase berfungsi mengkatalis perubahan fruktosa-6-fosfat

menjadi fruktosa-1,6-difosfat pada jalur glikolitik protein dan glukosa, karena berikatan secara kovalen dengan
alisin menyebabkan perubahan fruktosa-6-fosfat tidak terjadi, dan pada akhirnya ATP akan tidak terbentuk.'®'"’

Khasiat vermisidal akibat tidak terbentuknya ATP menyebabkan cacing akan kekurangan tenaga dan akhirnya



mati.'®

Hasil uji Mann-Whitney juga menunjukkan bahwa perasan umbi bawang putih 10% mempunyai efek
anthelmintik, karena tidak terdapat perbedaan yang bermakna (p>0,05) terhadap kelompok kontrol positif.
Sedangkan perasan umbi bawang putih 25%, 50%, 60%, 75%, 100% mempunyai perbedaan yang bermakna
(p<0,05) terhadap kelompok kontrol positif. Hal ini tidak berarti bahwa perasan umbi bawang putih 25%, 50%,
60%, 75%, 100% tidak mempunyai efek anthelmintik. Karena dapat kita lihat pada gambar 3, ternyata rerata
lama hidup cacing Ascaridia galli pada perasan umbi bawang putih tersebut lebih pendek dibandingkan rerata
lama hidup cacing Ascaridi galli pada larutan piperazine sitrat. Tapi hasil tersebut belum dapat membuktikan
bahwa perasan umbi bawang putih lebih efektif sebagai anthelmintik daripada larutan piperazine sitrat, karena
konsentrasi perasan umbi bawang putih tersebut jauh lebih besar daripada larutan piperazine sitrat.

Jika penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayati, terlihat
bahwa bawang putih baik secara in vitro maupun in vivo, mempunyai efek anthelmintik terhadap cacing
Ascaridia galli. Efek anthelmintik tersebut tidak hanya terhadap telur cacing Ascaridia galli (khasiat ovisidal),

melainkan juga terhadap cacing dewasa Ascaridia galli (khasiat vermisidal).

KESIMPULAN

Perasan umbi bawang putih (4/lium sativum) mempunyai daya anthelmintik terhadap cacing Ascaridia
galli secara in vitro.

Dari hasil analisis probit diperoleh harga LCsy dan LTsy perasan umbi bawang putih (Allium sativum)

adalah 33,6477 % dan 1 jam 38 menit 0,2 detik.

SARAN

1. Sebaiknya dilakukan penelitian serupa dengan variasi konsentrasi yang lebih tepat untuk mengetahui
konsentrasi yang paling sesuai.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan cara ekstraksi, untuk mengetahui secara jelas zat-zat aktif
yang terkandung di dalam perasan umbi bawang putih (4/lium sativum), khususnya yang mempunyai

daya anthelmintik.



3. Penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut ke uji daya anthelimintik perasan umbi bawang putih (
Allium sativum) terhadap cacing Ascaridia galli secara in vivo.

4. Penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut ke uji daya anthelimintik perasan umbi bawang putih (
Allium sativum) terhadap cacing Ascaris lumbricoides secara in vitro maupun in vivo.
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Lampiran 1

PERASAN UMBI BAWANG PUTIH (Allium sativum)

Bahan dan alat :

1. Umbi bawang putih (4llium sativum).

2. Aquades.
3. NaCl.
4. Blender.

5. Kain flanel.
6. Gelas ukur.
7. Labu takar.

8. Batang pengaduk kaca.

Persiapan alat :
Semua alat penelitian yang diperlukaan disiapkan dalam satu meja untuk memudahkan jalannya

penelitian. Sebelumnya, alat penelitian terlebih dahulu dibersihkan dengan air ledeng, kemudian dikeringkan.

Cara membuat :

Umbi bawang putih yang telah dikupas dan dicuci, dihaluskan dengan blender. Kemudian bawang putih
yang telah dihaluskan tersebut diperas dengan menggunakan kain flanel. Hasil perasan tersebut mempunyai
konsentrasi 100%. Untuk membuat konsentrasi yang lain dengan cara menambahkan aquades dan NaCl. Contoh

: pembuatan perasan bawang putih konsentrasi 10%, yaitu perasan bawang putih konsentrasi 100% sebanyak 10



ml ditambahkan aquades sampai volumenya menjadi 100 ml, lalu tambah NaCl 0,9 gr.
Untuk pembuatan perasan umbi bawang putih dengan konsentrasi 25%, 50%, 60% dan 75%, langkahnya

sama seperti pembuatan perasan umbi bawang putih konsentrasi 10%.

Lampiran 2

LARUTAN PIPERAZINE SITRAT

Bahan dan alat :

1. Serbuk piperazine sitrat.
2. Larutan NaCl 0,9%.

3. Neraca analitik elektrik.

4. GQGelas ukur.



5. Batang pengaduk kaca.

Persiapan alat :
Semua alat penelitian yang diperlukaan disiapkan dalam satu meja untuk memudahkan jalannya
penelitian. Sebelumnya, alat penelitian (kecuali neraca analitik elektrik) terlebih dahulu dibersihkan dengan air

ledeng, kemudian dikeringkan.

Cara membuat :

Untuk pembuatan larutan piperazine sitrat konsentrasi 0,2%, ditimbang 200 mg serbuk piperazine sitrat.
Kemudian serbuk piperazine sitrat tersebut dilarutkan ke dalam 100 ml larutan NaCl 0,9%.

Untuk pembuatan larutan piperazine sitrat dengan konsentrasi 0,3%, 0,4%, 0,5%, 0,6% dan 0,7%,

langkahnya sama seperti pembuatan piperazine sitrat konsentrasi 0,2%.



